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Formulation and Characterization of Ethanol Fraction Nanoparticle of Mint 

Leaves Extract (Mentha suaveolens Ehrh) with Variation of CaCl2 

Consentraction by Using Ionic Gelation Method 

Dhia Husna Endriaty 

08061381621054 

 

ABSTRACT 

It has been conducted a research regarding formulation and characterization of 

ethanol fraction nanoparticle of mint leaves extract (Mentha suaveolens Ehrh) 

with variation of CaCl2 consentraction. The purpose of this research was to 

discover the effect of variation of CaCl2 consentraction toward the optimum 

formulation of nanoparticle. The mint leaves were extracted by maceration 

method using ethanol 96% as a solvent and then continued with phytochemical 

screening. The result of phytochemical screening showed that the mint leaves 

contain alkaloids compounds, steroids, flavonoids, saponins, and tannins. The 

extract obtained was fractionated using the liquid-liquid partition method. 

Prepartion of nanoparticle used chitosan, sodium alginate, and calcium chloride 

(CaCl2) with consentration of 20 μL, 40 μL, and 100 μL as croslinker performed 

by using ionic gelation method. The best formulation of nanoparticle is formula 

one (F1) that has persent-value of encapsulation efficiency 92,57%. The result of 

characterization of F1 nanoparticle by using particle size analyzer for diameter, 

PDI, and potensial zeta are 579,3 nm, 0,428, and +39,8 mV respectively. 

Keyword: Mentha suaveolens Ehrh, Variation of calcium chloride (CaCl2), 

Fractionation,  Nanoparticle, Ionic gelation method.  
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Formulasi dan Karakterisasi Nanopartikel Fraksi Etanol Ekstrak Daun Mint 

(Mentha suaveolens Ehrh) dengan variasi konsentrasi CaCl2 Menggunakan 

Metode Gelasi Ionik 

Dhia Husna Endriaty 

08061381621054 

 

ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian mengenai formulasi dan karakterisasi nanopartikel 

fraksi etanol ekstrak daun mint (Mentha suaveolens Ehrh) dengan variasi 

konsentrasi CaCl2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi 

konsentrasi CaCl2 terhadap formula optimum nanopartikel. Daun mint diekstraksi 

dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96% dan dilanjutkan dengan 

skrining fitokimia. Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa daun mint 

memiliki senyawa alkaloid, steroid, flavonoid, saponin, dan tanin. Ekstrak yang 

didapat dilakukan fraksinasi menggunakan metode partisi cair-cair. Preparasi 

nanopartikel menggunakan polimer kitosan, natrium alginat, dan kalsium klorida 

(CaCl2) dengan konsentrasi 20 μL, 40 μL, dan 100 μL sebagai crosslinker 

menggunakan metode gelasi ionik. Formula terbaik nanopartikel yaitu formula 1 

(F1) memiliki nilai persen efisiensi enkapsulasi sebesar 92,57%. Hasil 

karakterisasi nanopartikel yaitu untuk diameter, PDI, dan zeta potensial yang 

menggunakan alat particle size analyzer pada formula 1 adalah 579,3 nm, 0,428, 

dan +39,8 mV.  

Kata kunci: Mentha suaveolens Ehrh, Variasi kalsium klorida (CaCl2), 

Fraksinasi, Nanopartikel, Metode Gelasi Ionik.   
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BAB I  

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Tanaman mint (Mentha suaveolens Ehrh)  merupakan salah satu tanaman 

khas dari wilayah asia yang mudah dibudidayakan dan dapat tumbuh dengan cepat 

dalam kondisi apapun. Tanaman mint memiliki kandungan senyawa kimia yang 

banyak digunakan dalam bidang pengobatan, diantaranya anti mikroba, 

antioksidan, anti hipertensi dan sebagainya. Ciri khas dari tanaman mint ini ialah 

adanya kandungan polifenol, menthol dan minyak atsiri yang beraroma khas yang 

mengandung campuran senyawa monoterpenoid.  

 Senyawa polifenol dan menthol memiliki kekuatan yang sangat tinggi 

sebagai antioksidan primer yang mampu berekasi dengan senyawa radikal bebas 

(Nickavar et al., 2008). Komponen minyak atsiri dari daun mint memiliki 

aktivitas sebagai anti mikroba. Mulanya pemanfaatan daun mint sebagai obat 

berupa minuman herbal yang memiliki banyak manfaat diantaranya antiemetik, 

anti-inflamasi, meredakan kembung, dan anti-rematik, kemudian dikembangkan 

menjadi sediaan farmasi yang penggunaannya lebih praktis dan telah luas 

diperdangkan dipasaran diantaranya tablet konvensional, tablet hisap, gel, salep 

dan krim.  

 Sediaan tablet dari daun mint memiliki manfaat untuk meningkatkan daya 

tahan tubuh,  mengurangi gejala-gejala yang berhubungan dengan kelebihan asam 

lambung, gastritis, tukak lambung dan mengurangi rasa mual. Penggunaan obat 

secara oral lebih murah, aman dan mudah digunakan, tetapi kelemahan dari 

sediaan oral ialah banyak faktor yang mempengaruhi bioavailabilitasnya dan obat 
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mampu mengiritasi saluran cerna. Sedangkan sediaan topikal seperti gel yang 

diperdagangkan digunakan sebagai obat anti mikroba, dan sediaan salep 

digunakan untuk mengobati eksim psoriasis. Kelemahan dari produk tersebut 

ialah penetrasinya yang rendah, mudah rusak, masa simpannya yang singkat, obat 

bekerja secara lokal dan pelepasan obat sangat berpengaruh terhadap efek terapi 

yang diberikan. Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan  teknologi, untuk 

menutupi kelemahan-kelemahan sediaan sebelumnya dibuat sediaan baru berupa 

nanopartikel dari daun mint.  

Nanopartikel merupakan suatu partikel dengan ukuran nanometer, yaitu 

sekitar 1–100 nm (Hosokawa, 2007). Tujuan utama dalam mendesain nanopartikel 

adalah untuk mengontrol ukuran partikel, sifat permukaan dan pelepasan zat aktif 

untuk memperoleh aksi spesifik obat secara farmakologi (Jahanshahi and Babaei,  

2008). Kelebihan dari nanopartikel adalah kemampuannya menembus ruang antar 

sel yang mampu ditembus oleh ukuran partikel koloidal dan kemampuannya 

menembus dinding sel yang sangat tinggi serta pemberian dosis yang kecil dapat 

memberikan efek farmakologi  (Buzea et al., 2007). Selain itu, pelepasan sediaan 

nanopartikel dapat ditargetkan pada suatu organ paru-paru, otak, ginjal, saluran 

pencernaan dan pelepasan obat dapat dikontrol sehingga dapat  meminimalisir 

efek samping (Dewandari et al., 2013).  Persyaratan nanopartikel yang ideal yaitu 

partikel tersebut harus dapat masuk ke aliran darah dan mencapai ke dalam sel dan 

jaringan target (Abirami et al., 2014). 

Nanopartikel menjadi kajian yang sangat menarik, karena material yang 

berada dalam ukuran nano biasanya memiliki partikel dengan sifat kimia atau 

fisika yang lebih unggul dari material yang berukuran besar (bulk) (C.R Vestal et 
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al., 2004). Penggunaan polimer sebagai salah satu bahan dalam formulasi 

memiliki beberapa faktor yang berpengaruh pada pembuatan nanopartikel 

diantaranya jenis polimer, berat molekul polimer, dan konsentrasi polimer yang 

digunakan (Wu et al., 2005). 

Dalam sistem pembawa obat, polimer seperti kitosan dan alginat lebih 

sering digunakan karena keduanya bersifat tidak toksik, biokompatibel, dan 

biodegradabel yang baik. Kitosan dan alginat dapat bereaksi bersama karena 

memiliki muatan yang berlawanan, kompleks alginat-kitosan memecahkan 

beberapa keterbatasan polielektrolit individu (George and Abraham, 2006). 

Kitosan memiliki kemudahan larut pada pH yang rendah dapat dicegah 

oleh jaringan alginat karena alginat tidak mampu larut pada kondisi larutan 

dengan pH rendah, sedangkan hancurnya alginat pada pH larutan yang lebih 

tinggi dapat dicegah oleh kitosan, karena kitosan stabil pada rentang pH larutan 

yang lebih tinggi (Badescu et al., 2008). Penambahan senyawa yang mempunyai 

kation multivalen seperti CaCl2 dapat meningkatkan viskositas larutan alginat 

sehingga meningkatkan kemampuan alginat membentuk matriks karena kalsium 

klorida memiliki peran sebagai crosslinking antara alginat dan kitosan. Metode 

yang digunakan dalam pembuatan nanopartikel yang dinilai  paling sederhana dan 

paling mudah dilakukan adalah metode gelasi ionik. Metode ini melibatkan proses 

sambung silang antara polielektrolit dengan adanya pasangan ion multivalennya. 

Ikatan silang yang terbentuk dapat memperkuat kekuatan mekanis dari partikel 

yang terbentuk. Metode gelasi ionik memiliki keuntungan diantaranya metode ini 

dapat dilakukan pada kondisi yang ringan dan tidak memerlukan pelarut organik, 

serta kapasitas loading protein dapat ditingkatkan (Calvo et al., 1997).  
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Penelitian ini dilakukan dengan membuat nanopartikel fraksi etanol 

ekstrak daun mint (Mentha suaveolens Ehrh)  dengan variasi konsentrasi CaCl2 

menggunakan metode gelasi ionik. Formula yang telah dibuat kemudian 

dilakukan perhitungan persen efisiensi enkapsulasi. Karakteristik formula dilihat 

dari ukuran partikel nanopartikel, PDI (Poly Dispersity Index) yang menyatakan 

keseragaman ukuran partikel dan nilai zeta potensial untuk mengetahui kestabilan 

partikel dalam larutan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka didapat beberapa 

rumusan masalah antara lain: 

1. Bagaimana hasil skrining fitokimia metabolit sekunder didalam ekstrak 

daun mint (Mentha suaveolens Ehrh)? 

2. Berapa persen efisiensi enkapsulasi (%EE) dari sediaan nanopartikel fraksi 

etanol daun mint (Mentha suaveolens Ehrh) menggunakan variasi 

konsentrasi CaCl2 ?  

3.  Bagaimana hasil ukuran partikel, PDI (Poly Dispersity Index), dan zeta 

potensial dari formula terbaik nanopartikel fraksi etanol daun mint 

(Mentha suaveolens Ehrh)  ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa tujuan, diantaranya: 

1. Memperoleh hasil skrining fitokimia metabolit sekunder yang terdapat 

didalam ekstrak daun mint (Mentha suaveolens Ehrh) 

2. Memperoleh nilai persen efisiensi enkapsulasi (%EE) dari sediaan 

nanopartikel fraksi etanol daun mint (Mentha suaveolens Ehrh)  
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menggunakan variasi konsentrasi CaCl2. 

3. Memperoleh hasil ukuran partikel, PDI (Poly Dispersity Index) dan zeta 

potensial dari formula terbaik nanopartikel fraksi etanol daun mint 

(Mentha suaveolens Ehrh) . 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain, mengetahui 

metabolit sekunder dari tanaman mint, mengetahui persen enkapsulasi, PDI, zeta 

potensial, ukuran partikel dan morfologi partikel yang dapat digunakan dalam 

karakterisasi sediaan nanopartikel fraksi etanol daun mint (Mentha suaveolens 

Ehrh) . Selain itu penelitian ini dapat menjadi referensi untuk melakukan 

penelitian – penelitian selanjutnya dan mampu mengembangkan serta memperluas 

pemahaman mengenai formulasi dan karakterisasi sediaan nanopartikel fraksi 

etanol daun mint (Mentha suaveolens Ehrh). 
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